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Telah dilakukan penelitian pengembangan media pembelajaran berbasis multimedia interaktif dengan 
tujuan untuk mengetahui validitas, praktikalitas, dan efektivitas perangkat pembelajaran fisika berbasis 
multimedia interaktif pada meteri gerak parabola. Tahapan pengembangan menggunakan model 4D 
yang dimodifikasi menjadi 3D, yaitu pendefinisian, perencanaan, dan pengembangan. Pada penelitian 
ini analisis validasi dan reliabilitas menggunakan rasch model menggunakan aplikasi winstep dan 
facets. Hasil validitas perangkat pembelajaran fisika berbasis multimedia interaktif berada pada 
kategori valid, hal ini terlihat dari banyaknya validator menyetujui dari dari hasil validitas. Sedangkan 
pada analisis reliabilitas dan validitas pada angket praktikalitas  terdapat satu pernyataan yang tidak 
disetujui yakni P9, dimana isi P9: “Iringan musik dalam multimedia interaktif mengganggu suasana 
belajar” maka iringan musik pada multimedia sebaiknya diganti atau dihapuskan sedangkan pada 
angket efektivitas didapatkan bahwa pernyataan P4 tidak disetujui, dimana isi P4: “Menumbuhkan rasa 
saling membantu (bekerja sama) antar teman kelompok” maka multimedia dapat lebih dikembangkan 
lagi agar dapat mencapai tujuan yang diinginkan, dari banyaknya pernyataan yang diberikan pada 
praktikalitas dan efektivitas maka dapat disimpulkan bahwa pengembangan media ini valid, reliabel, 
praktis, dan efektif untuk digunakan. 
 
Kata Kunci : Perangkat Pembelajaran, Multimedia Interaktif, Aktivitas dan Respons Peserta Didik.  
 
1. Pendahuluan 
Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional, menyatakan bahwa pendidikan merupakan upaya dengan sadar 
dan terencana guna mewujudkan situasi belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
didik secara aktif mengembangkan kemampuan dirinya untuk memiliki intensitas 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, karakter, kecerdasan, akhlak mulia, serta 
penampilan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara. Menurut [1] pendidikan 
merupakan suatu metode dalam rangka mempengaruhi peserta didik agar dapat 
menempatkan diri sebaik mungkin terhadap lingkungannya dan dengan demikian 
akan membuat transformasi dalam dirinya yang memungkinkannya untuk berguna 
sesuai nilai-nilai yang berlaku dalam kehidupan masyarakat. 
Sebagai deretan terdepan dalam rangka membentuk sumber daya manusia 
berkualitas, guru  harus  mampu  membuat  suasana  belajar  mengajar  di  sekolah  
dengan  sebaik-baiknya.  Guru  hendaknya  mempunyai  berbagai  keterampilan  
intelektual  yang  memadai,  yang  meliputi:  keterampilan penguasaan  konsep  dari  
materi  yang akan  disampaikan  serta  senantiasa  menyiapkan  diri  untuk  menjawab 
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setiap perkembangan masyarakat dengan berbagai penguasaan informasi dan 
teknologi. 
Seiring  dengan  kemajuan  Ilmu Pengetahuan dan  Teknologi (IPTEK),  
dunia  pendidikan  terus-menerus beranjak maju secara  bergelora,  khususnya  untuk  
membuat  media,  metode  dan  materi pendidikan  yang  semakin  menarik,  interaktif  
dan  komprehensif, media berasal dari bahasa latin medius yang secara harfiah berarti 
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’ [2], secara lebih khusus, pengertian media 
dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat-alat grafis, 
photografis, atau elektronis untuk menengkap, memproses dan menyusun kembali 
informasi visual atau verbal [3]. Oleh  karena  itu  sektor pendidikan  harus  mampu  
menggunakan IPTEK untuk mengembangkan sistem pendidikan, namun pada 
kenyataannya metode  pembelajaran yang bersifat konvensional masih  diterapkan  
oleh  guru  di  dalam  kelas. 
Berdasarkan wawancara terhadap guru pengajar fisika di SMA Negeri 1 Raja 
Ampat, pada ujian Kompetensi Dasar 3 tahun ajaran 2016/2017, peserta didik kelas X 
IPA hanya mencapai ketuntasan 30%. Peserta didik mengalami kesulitan dalam 
memahami konsep fisika terutama pada materi yang bersifat penerapan. Pada 
laboratorium sekolah belum adanya alat peraga yang dapat digunakan untuk 
mensimulasikan materi yang bersifat penerapan, maka digunakan multimedia 
interaktif sebagai salah satu solusinya. Pemanfaatan multimedia interaktif ini dapat 
meningkatkan aktivitas peserta didik, hal ini didukung dari penelitian-penelitian 
sebelumnya, dalam penggunaan multimedia interaktif ini. Aktivitas pembelajaran 
dapat dilakukan secara individu dan kelompok secara fleksibel melalui IPTEK [4]. 
Tujuan penelitian ini yaitu menghasilkan perangkat multimedia pembelajaran yang 
valid, efektif, dan praktis. 
 
2. Metode Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian pengembangan yang pada 
akhirnya akan menghasilkan sebuah produk berupa perangkat media Interaktif yang 
menggunakan aplikasi adobe photoshop CC 2017 (membuat gambar dan 
background), autoplay studio (membuat media Interaktif) dan adobe flash CS6 
(membuat tulisan berjalan). Aplikasi yang paling mudah digunakan adalah autoplay 
studio dikarenakan untuk menyatukan semua data-data yang ada dan sehingga dapat 
menghasilkan multimedia interaktif. Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 1 Raja 
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Ampat. Penelitian ini dilaksanakan selama 4 (empat) bulan yakni pada akhir bulan 
Juni sampai pada akhir bulan September 2017. Metode yang digunakan pada 
penelitian ini menggunakan metode pengembangan 4D, yang terdiri dari tahap 
pendifinisian (define), perancangan (design), pengembangan (development), dan 
penyebaran (dissemination) [5], namun pada penelitian ini hanya dilakukan sampai 
tahap pengembangan. Penelitian ini dilakukan mulai dari penelitian pendahuluan, 
perencanaan pengembangan, pengajuan proposal, validasi telaah pakar, uji coba 
perangkat, implementasi perangkat pembelajaran dan pengambilan data meliputi uji 
validasi dan reliabilitas yang menggunakan rasch model dengan aplikasi winstep dan 
facets, pengolahan data sampai dengan seminar hasil.  
Instrumen yang digunakan untuk penelitian ini yaitu teknik nontes. Teknik 
nontes merupakan pengembangan instumen ranah afektif berupa angket/kuisioner. 
Data yang terkumpul dianalisis menggunakan Racsh Model. Instrumen pada 
penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data pada uji validitas dari para ahli 
dan uji coba terbatas.  
Lembar Validitas Perangkat Pembelajaran  
Validitas suatu tes menunjukkan tingkat kebenaran, yaitu mengukur apa yang 
seharusnya diukur. Lembar validasi perangkat pembelajaran digunakan untuk 
memvalidasi perangkat pembelajaran yang meliputi Silabus, Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD).  
Lembar Validasi Media Pembelajaran  
Media pembelajaran berupa multimedia interaktif yang telah dibuat 
selanjutnya akan divalidasi oleh ahli dan praktisi baik media dan materi pembelajaran. 
Tujuan dari validasi ini adalah untuk menilai karakteristik media pembelajaran yang 
digunakan. Validasi materi digunakan untuk melihat apakah materi yang digunakan 
dalam multimedia telah sesuai dengan materi pembelajaran kurikulum yang 
digunakan. Selanjutnya, validasi oleh praktisi digunakan untuk melihat apakah 
multimedia interaktif yang dikembangkan efektif digunakan atau diterapkan di 
sekolah tersebut.  
1. Lembar Penilaian Angket Praktikalitas dan Efektivitas  
Lembar penilaian angket praktikalitas dan efektivitas digunakan untuk 
melihat efektifitas serta praktikalitas dari multimedia interaktif yang ditunjukkan oleh 
aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran.  
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a. Teknik Analisis Data 
Data yang diperoleh pada penilaian ini, dianalisis menggunakan Rasch 
model.  
1) Reliabilitas 
Hasil analisis reliabilitas dapat dilihat pada program  Winsteps  dengan  
mengunakan output tabels 1. variabel  map.  Reliabilitas dapat  ditentukan  melalui  
nilai  separation, reliability dan nilai  α Crombach  melalui tabels 3.21  summary  
statistic.  Separation bernilai baik jika terdapat 4 kelompok pernyataan.  Untuk 
mengetahui separation (indikasi pengelompokan) melalui perhitungan menggunakan 
persamaan berikut: 
𝐻 =
[(4×𝑠𝑒𝑝𝑎𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛)+1]
3
  
Nilai reliabilitas pesertadidik dan butir pernyataan ditentukan menggunakan tabel 
berikut: 
Tabel 1. Nilai Reliabilitas 
No Rentang Kategori 
1 <0,67 Lemah 
2 0,67-0,80 Cukup 
3 0.80-0.90 Bagus 
4 0,90-0,94 Bagus Sekali 
5 >0,94 Istimewa 
Untuk mengukur reliabilitas yaitu interaksi antara peserta didik dengan 
pernyataan angket secara keseluruhan digunakan nilai α Crombach dengan ketentuan 
berikut: 
Tabel 2. Nilai α Crombach 
No Rentang Kategori 
1 <0,5 Buruk  
2 0,5-0,6 Kurang Baik 
3 0,6-0,7 Cukup  
4 0,7-0,8 Baik  
5 >0,8 Baik Sekali 
2) Validitas  
Validitas dapat dilihat dari validitas konstruk dan validitas konten. Hasil 
analisis validitas konstruk dapat dilihat pada program Winsteps dengan mengunakan 
output  tabels 23. Item: Dimensionality. Validitas konstruk dapat ditentukan dengan 
melihat Raw Varience dan Unexplned variance. Nilai  Raw Earience menggunakan 
kriteria berikut:  
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Tabel 3. Nilai Raw Experience 
No Rentang (%) Kategori 
1 <20 Kurang Baik 
2 20-40 Baik 
3 40-60 Baik Sekali 
4 >60 Istimewa  
Sedangkan nilai yang diperbolehkan dalam Unexplned variance adalah 
<15%. Hasil analisis validitas konten dapat dilihat pada program Winsteps dengan 
mengunakan  output tabels 10 dan 13 . Konten  Validity ditentukan melalui:  
a) Tingkat kesulitan butir soal (Tabels 13. Item Measure) dan ketelitian butir  
pernyataan. Ketelitian butir pernyataan dilihat pada Model SE. Kriteria Model SE 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4. Nilai Standar Error (SE) 
No Rentang Kategori 
1 <0,5 Baik 
2 0,5-1,0 Cukup  
3 >1,0 Kurang Baik  
b) Tingkat kesesuaian butir (Tabel 10. Item Fit Order) kriteria yang digunakan adalah: 
1. Nilai  Outfit  mean  square  (MNSQ) yang  baik  memiliki  syarat  yaitu 
0,5<MNSQ<1,5. 
2. Nilai Output Z-standar (ZSTD) yang diterima adalah -2<ZSTD<+2.  
3. Nilai  Point  Measure  Correlation  (Pt Mean Corr) yang diterima adalah 0,4< 
Pt Mean Corr <0,85. 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Multimedia yang kembangkan dilengkapi dengan Kompetensi Inti, dimana 
didalamnya terdapat kompetensi dasar, indikator dan tujuan pembelajaran, didalam 
multimedia ini juga terdapat materi yang dalam bentuk pdf dan juga video yang 
menarik, serta dalam multimedia ini terdapat pula latihan soal dalam bentuk pilihan 
ganda yang dapat kita lihat sekaligus hasilnya terdapat pula simulasi tentang gerak 
parabola yang mudah digunakan. Gambar 1 memperlihatkan tampilan multimedia 
yang dikembangkan. Multimedia ini dapat dijalankan di semua OS kumputer mulai 
dari yang terendah misalnya Windows XP dan Multimedia tersebut memudahkan 
peserta didik dalam memahami materi pelajaran, hal ini sejalan dengan penelitian [6] 
bahwa peserta didik mudah memahami materi pelajaran dengan menggunakan media 
pembelajaran berbasis komputer seperti Lab-Vir yang memfasilitasi peserta didik 
dalam melakukan percobaan secara virtual layaknya di laboratorium nyata. 
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Gambar 1. Tampilan Menu Hasil Pengembangan Media 
Person - MAP - Item 
                              <more>|<rare> 
    5                          14A  + 
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                               12A  | 
    4                               + 
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                                    | 
                                    |T 
                          12B  17B  | 
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                          05B  16A  |  P3 
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                               02A  | 
                          02B  04B  |  P8 
                                    | 
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                                    |  P11    P4 
                               09A  |  P10    P2     P6 
                                   T| 
                                    |S P5 
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Gambar 2. Sebaran Pernyataan Angket Praktikalitas 
Dari gambar 2 terlihat bahwa, semua pernyataan dapat disetujui oleh semua 
peserta didik, hal ini dilihat dari nilai logit peserta didik lebih tinggi dari pada nilai 
logit pernyataannya, dari gambar di atas juga terlihat bahwa peserta didik dengan 
nomor 14A (peserta didik dengan nomor 14 di kelas IPA 3) memiliki nilai logit yang 
paling tinggi yakni +5, hal ini menyatakan bahwa peserta didik tersebut yang paling 
mudah menyetujui pernyataan-pernyataan yang diberikan sedangkan terdapat pula 
peserta didik dengan nomor 09A (peserta didik dengan nomor 9 di kelas IPA 3) yang 
memiliki nilai logit yang paling rendah yakni -1 logit , hal ini menyatakan bahwa 
Tingkat Logit 
Keterangan :  
 Person : Peserta Didik 
(responden) 
 Item : Pernyataan  
 M : rata-rata 
 S : Satu standar deviasi 
 T : Dua standar deviasi 
 P : Pernyataan ke 
contoh P9 (Pernyataan 
ke 9)   
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peserta didik tersebut yang paling sulit menyetujui pernyataan-pernyataan yang 
diberikan.  
Pada gambar 2 juga menunjukkan bahwa pernyataan nomor P9 memiliki 
tingkat logit paling tinggi yang ditunjukkan dengan nilai logit  diatas +1 logit, hal ini 
menunjukkan bahwa pernyataan P9 sangat sulit disetujui oleh peserta didik, walaupun 
pernyataan P9 sangat sulit untuk disetujui, terdapat sebanyak 2 peserta didik yang 
menyetujui hal tersebut seperti peserta didik dengan nomor 01A dan 11B. Pernyataan 
P7 memiliki tingkat logit paling rendah yaitu memiliki  nilai  logit  dibawah  -1  logit  
dan kemungkinan  semua  peserta didik  dapat menyetujui pernyataan tersebut.  
Dari hasil gambar terlihat bahwa ada 1 pernyataan yang outlier yaitu 
pernyataan P7 yang berada pada posisi dibawah 2SD (Standar Deviasi) dan T. 
Pernyataan ini terlalu mudah untuk disetujui sehingga perlu direvisi.  
Gambar 3. Sebaran Pernyataan Angket Efektivitas 
Dari gambar 3 terlihat bahwa, semua pernyataan dapat disetujui oleh semua 
peserta didik, hal ini dilihat dari letak logit peserta didik berada diatas dan letak logit 
pernyataannya di bawah, dari gambar di atas juga terlihat bahwa peserta didik dengan 
nomor 02A, 05A, 06A, 10A, 11A, 12A, 14A, 17A, 18A, 19A, 20A 21A 21B   (peserta 
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didik dengan nomor 02 05 06 10 11 12 14 17 18 19 20 21 21 di kelas IPA 3 dan IPA 
2) memiliki nilai logit yang paling tinggi yakni +5, hal ini menyatakan bahwa peserta 
didik tersebut yang paling mudah menyetujui pernyataan-pernyataan yang diberikan 
sedangkan terdapat pula peserta didik dengan nomor 01A, 09A, 22A (peserta didik 
dengan nomor 01, 09, 22A di kelas IPA 3) yang memiliki nilai logit yang paling 
rendah yakni 0 logit , hal ini menyatakan bahwa peserta didik tersebut yang paling 
sulit menyetujui pernyataan-pernyataan yang diberikan. Pada gambar 3  menunjukkan 
bahwa pernyataan nomor P4 memiliki tingkat logit paling tinggi yang ditunjukkan 
dengan nilai logit diatas +1 logit, hal ini menunjukkan bahwa pernyataan P4 sangat 
sulit disetujui oleh peserta didik. Pernyataan P8 memiliki tingkat logit paling rendah 
yaitu memiliki nilai logit dibawah 0 logit dan kemungkinan semua peserta didik dapat 
menyetujui pernyataan tersebut. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran yang 
dikembangkan ini menggunakan Kurikulum 2013, dimana dalam RPP ini dituliskan 
secara jelas kegiatan guru dan kegiatan peserta didik, dalam penerapannya RPP yang 
dikembangkan menggunakan model STAD, model ini dipilih karena dengan 
penerapannya dapat membantu terciptanya pembelajaran yang interaktif, 
menyenangkan dan peserta didik termotivasi dalam belajar, hal ini sejalan dengan 
penelitian [7] bahwa model koperatif tipe STAD menggunakan pendekatan  CTL  
dengan integrasi nilai-nilai karakter dapat dilakukan oleh guru pada materi dan konsep 
lainnya karena dapat membantu terciptanya pembelajaran yang interaktif, 
menyenangkan, dan memotivasi  peserta  didik untuk berpartisipasi aktif dalam 
pembelajaran. LKPD yang dikembangkan dilengkapi dengan materi yang telah 
diringkas dan dituliskan dengan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik serta 
materi ini digunakan untuk menjadi bahan bacaan sebelum peserta didik melakukan 
percobaan, dalam LKPD juga diberikan tujuan percobaan, soal dan lahkah kerja. 
Langkah kerja dalam LKPD diberikan dalam bentuk gambar berupa screenshoot 
untuk memudahkan peserta didik dalam melakukan percobaan, hal ini sejalan dengan 
penelitian [8] bahwa setiap percobaan dilengkapi dengan screenshot program yang 
dapat memudahkan peserta didik dalam mengikuti setiap langkah percobaan yang 
diberikan. 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa multimedia interaktif valid, 
reliabel, praktis, dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran. Dimana dari 
proses validasi terdapat tiga validator yang menyetujui perangkat yang 
dikembangkan. Untuk praktikalitas nilai Reliabilitas  pernyataan  diperoleh  hasil 0,84  
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dimana  lebih  besar dari  pada  0,67  yaitu pada  kategori bagus, nilai  Raw variance  
32,4%  pada  kategori  baik  dan  nilai Unexplned  variance  berada  pada  <15%  yaitu 
10,4% pada kategori baik. Sehingga  dapat disimpulkan bahwa pernyataan angket 
praktikalitas valid secara konstruk. Pernyataan yang harus direvisi atau dihapus yakni 
pernyataan nomor 9 karena tidak memenuhi syarat MNSQ dan ZSTD. Dimana isi P9: 
“Iringan musik dalam multimedia interaktif mengganggu suasana belajar”, maka 
iringan musik sebaiknya dihapuskan atau diganti. Nilai Point Measure Correlation 
(Pt Mean Corr) yang diterima adalah  0,4<  Pt Mean Corr<0,85. Dari data di atas 
semua pernyataan masuk dalam kriteria yang diterima. Untuk efektivitas nilai 
Reliabilitas  pernyataan  diperoleh  hasil 0,60  dimana  lebih  kecil dari  pada  0,67  
yaitu pada  kategori  lemah. P7 harus dihapuskan karena tdk sesuia dengan MNSQ 
dan ZSTD. Nilai Point Measure Correlation (Pt Mean Corr) yang diterima adalah  
0,4<  Pt Mean Corr<0,85. Dari data di atas semua pernyataan masuk dalam kriteria 
yang diterima. 
 
4. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis pernyataan terhadap validitas perangkat pembelajaran dapat 
disipulkan bahwa:  
1. Perangkat yang telah dibuat telah diperbaiki sesuai dengan saran dari validator. 
Menurut ahli perangkat yang dibuat telah siap diimplementasikan (digunakan) 
dalam kelas. Secara keseluruhan perangkat pembelajaran yang dikembangkan 
diperoleh hasil valid yang ditunjukkan dari validitas konstruk dan konten, dimana 
validitas konten dapat dilihat dari nilai Raw Varian dan Unexplaned variance. 
Berdasarkan hasil implementasi diperoleh nilai Raw Varian antara 20%-40% atau 
dalam kategori baik, sedangkan nilai Unexplaned variance diperoleh dibawah 
<15%. Untuk validitas konten dapat dilihat dari tingkat kesulitan butir pernyataan 
dan tingkat kesesuaian butir pernyataan, dimana dari beberapa pernyataan hanya 
pernyataan 9 pada angket praktikalitas dan pernyataan 7 pada angket efektivitas 
yang tidak masuk dalam kategori baik.   
2. Berdasarkan hasil angket praktikalitas didapatkan bahwa nilai logit peserta didik 
lebih besar dibandingkan dengan logit dari pernyataan, atau dapat dikatakan 
bahwa semua pernyataan dapat disetujui oleh peserta didik. Hal ini dapat 
disimpulkan bahwa perangkat pembelajaran praktis untuk digunakan. 
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3. Tidak jauh berbeda dengan angket praktikalitas, berdasarkan hasil angket 
efektivitas didapatkan bahwa nilai logit peserta didik lebih besar dibandingkan 
logit dari pernyataan, atau dapat dikatakan bahwa semua pernyataan dapat 
disetujui oleh peserta didik. Hal ini dapat disimpulkan bahwa perangkat 
pembelajaran yang dibuat efektif untuk digunakan.   
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka beberapa hal yang perlu 
disarankan sebagai berikut: 
1. Peneliti sebaiknya benar-benar memahami aplikasi yang akan digunakan untuk 
membuat media pembelajaran. 
2. Peneliti sebaiknya sudah memiliki kemampuan dalam bidang desain grafis.  
3. Dibagian tampilan dapat terus dikembangkan sehingga tidak hanya terlihat 
dengan ukuran medium. 
4. Dibagian materi dan evaluasi juga dapat terus diperbaharui disesuaikan dengan 
kebutuhan peserta didik. 
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